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Abstrak 

Tujuan utama dari PKM ini adalah untuk memberikan pemahaman kepada guru-guru PAUD di 

Kecamatan Cibingbin dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk anak usia dini. 

Hasil yang diperoleh dari tahapan kegiatan pelaksanaan PKM ini yaitu perilaku prososial anak 

masih belum maksimal dan minimnya pengetahuan guru PAUD terhadap pemecahan masalah 

perilaku anak, pengetahuan dan pemahaman guru terkait layanan bimbingan konseling dengan 

teknik bibilioterapi untuk meningkatkan perilaku prososial anak meningkat, terlihat dari antusias 

guru mengungkapkan pendapat dan tanya jawab dalam diskusi terkait layanan BK dengan teknik 

bibilioterapi. Oleh sebab itu, strategi yang diberikan yaitu dengan memberikan pemahaman pada 

guru dalam layanan bimbingan dan konseling pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Bimbingan dan Konseling, Guru, Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Abstract 

The main objective of this PKM is to provide understanding to PAUD teachers in Cibingbin District 

in providing guidance and counseling services for early childhood. The results obtained from the 

stages of implementing this PKM activity are that children's prosocial behavior is still not optimal 

and the lack of knowledge of PAUD teachers regarding solving children's behavior problems, teacher 

knowledge and understanding related to counseling services with the bibiliotherapy technique to 

improve children's prosocial behavior has increased, seen from the enthusiasm of teachers 

expressing opinions and questions and answers in discussions related to counseling services using 

the bibiliotherapy technique. Therefore, the strategy given is to provide understanding to teachers in 

guidance and counseling services for early childhood. 
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PENDAHULUAN 

Layanan bimbingan konseling perlu di 

terapkan di semua jenjang pendidikan 

dikarenakan proses pengalaman belajar dan 

pembelajaran di tingkat pendidikan usia dini 

dan sekolah dasar akan berpengaruh 

terhadap perilaku di masa depannya di 

tingkat sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas maupun tingkat perguruan 

tinggi. Jadi proses layanan bimbingan 

konseling merupakan suatu proses 

berkelanjutan yang di perlukan agar kondisi 

siswa dapat tetap di kontrol dengan baik. 

Peneliti mengamati perilaku prososial 

menjadi perhatian khusus di ranah 

pendidikan sekolah dasar, karena kondisi 

siswa yang dituntut untuk lebih 

mementingkan aspek akademis 

dibandingkan aspek lainnya seperti halnya 

kualifikasi masuk PAUD menghendaki 

harus sudah mahir CaLisTung sementara 

jika diruntut beberapa pendidikan anak usia 

dini menerapkan pembelajaran tambahan 

CaLisTung karena guru PAUD di tuntut 

oleh orangtua siswa untuk memberikan 

pelajaran tambahan tersebut dengan alasan 

agar anaknya dapat masuk PAUD terbaik, 

padahal sudah jelas bahwa pendidikan anak 

usia dini dilarang untuk menerapkan 

pembelajaran CaLisTung karena konsep 

belajar anak usia dini adalah bermain sambil 

belajar.  

Sementara itu kondisi guru BK yang 

kompeten belum di temukan di tingkat 

sekolah dasar, untuk itu perlu adanya 

alternatif agar proses layanan BK di Sekolah 

dapat berjalan lancar serta 

bertanggungjawab. Peneliti mengamati guru 

wali kelas yang terlatih dengan kompetensi 

BK menjadi alternatif yang dapat di pilih 

agar proses layanan BK di sekolah dasar 

dapat berjalan dengan lancar. Untuk itu 

berdasarkan hasil dari pra- penelitian yang 

diperoleh dan didukung oleh pendapat para 
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ahli perlu adanya pengembangan model 

layanan bimbingan dan konseling siswa 

sekolah dasar dengan teknik bibilioterapi 

untuk meningkatkan perilaku prososial. 

Permasalahan yang diteliti yaitu bagaimana 

mengembangkan model layanan bimbingan 

konseling siswa sekolah dasar yang valid 

dan tepat serta dapat digunakan oleh wali 

kelas yang berkompeten. 

Krisis perilaku prososial dialami oleh 

semua lapisan masyarakat. Seperti yang 

telah disampaikan oleh Rosen dkk (2010:19) 

bahwa dengan adanya perilaku prososial 

akan mengurangi adanya perilaku agresif, 

yang mana perilaku agresif ini akan 

menghambat keberhasilan seseorang dalam 

hidupnya. Salah satu usaha yang bisa 

diupayakan adalah melalui jalur pendidikan. 

Tujuan pendidikan seutuhnya adalah 

membantu siswa mencapai perkembangan 

secara optimal. Jadi bisa dimaknai bukan 

hanya aspek kognitif atau akademik saja 

yang perlu ditingkatkan dalam pendidikan. 

Akan tetapi semua aspek termasuk di 

dalamnya aspek non kognitif yang meliputi 

aspek afektif dan psikomotornya. 

Disisi lain mengapa perlu di 

terapkannya layanan bimbingan konseling di 

semua jenjang pendidikan dikarenakan 

proses pengalaman belajar dan pembelajaran 

di tingkat pendidikan usia dini dan sekolah 

dasar akan berpengaruh terhadap perilaku di 

masa depannya di tingkat sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas maupun 

tingkat perguruan tinggi. Jadi proses 

layananan bimbingan konseling merupakan 

suatu proses berkelanjutan yang di perlukan 

agar kondisi siswa dapat tetap di kontrol 

dengan baik. Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai 

Sistem Pendidikan Nasional 

(SIPAUDIKNAS) bahwa ”semua proses 

pendidikan itu bertujuan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
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spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara”. Hal ini 

memiliki makna bahwa setiap lingkungan 

pendidikan yang termasuk di dalamnya 

adalah pendidikan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat harus bersama-sama 

mensinergikan semua upaya untuk 

membentuk manusia Indonesia yang 

berkembang secara optimal dari semua 

aspek dalam hidupnya (pribadi, sosial, 

belajar, dan karir). 

Kondisi siswa yang dituntut untuk 

lebih mementingkan aspek akademis 

daripada aspek lainnya. Kondisi tersebut 

dapat dibuktikan dari kategori yang 

disyaratkan sebagai kualifikasi seseorang 

bisa masuk sekolah dasar tertentu 

menghendaki harus sudah pandai 

CaLisTung untuk masuk PAUD dan jika di 

runtut beberapa pendidikan anak usia dini 

menerapkan pembelajaran tambahan 

CaLisTung karena guru PAUD di tuntut 

oleh orangtua siswa untuk memberikan 

pelajaran tambahan tersebut dengan alasan 

agar anaknya dapat masuk PAUD terbaik, 

padahal sudah jelas bahwa pendidikan anak 

usia dini dilarang untuk menerapkan 

pembelajaran CaLisTung karena konsep 

belajar anak usia dini adalah bermain sambil 

belajar. Hal ini yang memunculkan teori 

tentang cara mengukur kecerdasan otak 

yang dikenal dengan IQ. 

METODE  

Alternatif pemecahan masalah dilakukan 

dengan mengadakan sosialisasi layanan 

bimbingan konseling, sehingga diharapkan 

guru dapat mempraktekan layanan 

bimbingan konseling dengan sederhana dan 

agar siswa memliki perilaku prososial 

setelah diberikannya model layanan BK 

dengan teknik bibilioterapi.  

Persiapan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat sebelum kegiatan dilaksanakan 

maka dilakukan persiapan-persiapan yaitu 
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melakukan studi pustaka tentang layanan 

bimbingan konseling, koordinasi dengan 

dinas kecamatan untuk ijin mengadakan 

sosialisasi, menentukan waktu pelaksanaan 

dan lamanya kegiatan pengabdian bersama 

tim pelaksana, dan menentukan dan 

mempersiapkan materi yang akan 

disampaikan dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat.   

HASIL 

Berdasarkan wawancara, tanya jawab, dan 

pengamatan langsung selama kegiatan 

berlangsung, kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini menghasilkan beberapa data, 

yaitu perilaku prososial anak masih belum 

maksimal dan minimnya pengetahuan guru 

PAUD terhadap pemecahan masalah 

perilaku anak, pengetahuan dan pemahaman 

guru terkait layanan bimbingan konseling 

dengan teknik bibilioterapi untuk 

meningkatkan perilaku prososial anak 

meningkat, terlihat dari antusias guru 

mengungkapkan pendapat dan tanya jawab 

dalam diskusi terkait layanan BK dengan 

teknik bibilioterapi.  

 

 

 

 

 

 

Pelaksaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mempunyai faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor 

yang mendukung terlaksananya kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini adalah 

besarnya minat dan antusiame guru  selama 

kegiatan berlangsung, sehingga kegiatan 

berjalan lancar dan efektif.  Faktor 
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penghambat dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah keterbatasan 

waktu lokakarya, sehingga materi yang 

disampaiakan kurang maksimal.  

SIMPULAN 

Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat 

ini dapat disimpulkan bahwa guru dapat 

memahami tentang layanan BK untuk anak 

dan wawasan guru semakin terbuka tentang 

layanan BK dengan teknik bibilioterapi 

untuk meningkatkan perilaku prososial anak. 

Mengingat besarnya manfaat kegiatan 

pengabdian pada masyarakat ini, maka 

selanjutnya perlu mengadakan sosialisasi 

serupa kepada guru atau lembaga 

pendidikan  
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